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I?lmpulan
% Pemeranan merupakan kreativitas paling penting dalam penciptaan acting
A

m pementasan teater. Pelaksanaan pementasan sangat ditentukan oleh

2z

k%nampuan akting para pemerannya. Tugas pemeran adalah mewujudkan tokoh

u

é@am naskah yang ditulis oleh seorang penulis naskah. Perwujudan tokoh

D

diciptakan dengan bertitik tolak pada penafsiran terhadap lakon yang akan
O
=
dimainkan. Keberadaan lakon, dengan demikian adalah stimulan terciptanya

i@jinasi terhadap karakter tokoh yang kemudian diekspresikan dalam gerak dan
=

kata sebagai instrumen akting para pemeran. Wujud ekspresi terhadap karater

t&oh dalam naskah itulah yang kemudian menjadi bentuk komplek dari seni

=

peran.

==

“7 Lakon Tabib Gadungan karya Moliere saduran Teguh Karya adalah
iy

n&kah yang memiliki gaya realisme. Lakon Tabib Gadungan mengetengahkan

D

@salah ekonomi yang masih menjadi masalah besar hingga saat sekarang ini,
O

s%:rang rela melakukan apa saja demi mendapatkan uang. Mat Betet menjadi
=.

%ﬁgat tertarik menjadi seorang tabib karena ia akan mendapatkan imbalan yang
bglimpah meskipun sebenarnya ia tidak akan bisa mengobati Santi. Tapi dia
bgni berbohong demi tujuannya tercapai. Hal seperti ini sering terjadi
d‘g*ekeliling kita, dimulai dari hal kecil sama halnya dengan pencitraan untuk
m_;_egarik simpati orang lain agar keiinginan kita tercapai tanpa hambatan.

Tokoh Mat Betet merupakan tokoh protagonis yaitu tokoh yang paling

miliki tujuan di dalam naskah ini, ia merupakan tokoh utama yang ada disetiap
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adegan. Akting akan dihadirkan melalui pengolahan seni peran yang dihadirkan
M

lakukan dengan menggunakan lima metode diantaranya observasi tokoh,

—

mﬁlgimajinasikan tokoh, ingatan emosi, menubuhkan tokoh dan mengekang dan
LA

n%hgendalikan. Pemeran menggunakan teknik magic if untuk mempermudah

rr%masukan karakter pada diri pemeran. Pencapaian magic if ditandai dengan

k'%)erhasilan pemeran dalam mengadaptasi situasi dan kondisi tokoh dalam lakon

=
s@agai situasi dan kondisi yang dialami pemeran sendiri.

Saran dalam naskah ini adalah mencoba membuka kembali nilai-nilai yang
apat dalam kehidupan dimana dalam kehidupan haruslah menjadi seorang
y%g asli bukan seorang yang palsu. Maksudnya di sini adalah jadilah orang yang
j&‘q@r tanpa kepura-puran untuk mendapatkan sesuatu. Akan lebih berharga suatu
h@-ﬂ yang diperjuangkan dengan kejujuran dibandingkan kebohongan.

Secara konkret pemeran memiliki saran untuk kedepannya adalah:

~ Pemilihan naskah tugas akhir harus memiliki ketertarikan besar dan

upfupdbu

1 pemahaman penuh untuk menetapkan pilihan naskah yang akan dimainkan.
2:33: Pentingnya latihan olah tubuh, olah vocal, dan olah rasa dalam sebuah
-
pertunjukan
S P Y

s
3~ Seorang aktor harus memiliki skedul hapalan dalam sebuah naskah yang

~—dimainkan.

odbubpbd |S| ¥
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47"Seorang aktor harus mampu membagi waktu untuk proses latihan dan

—

O

Epentingnya sebuah komitmen dalam menghargai proses teater dikarnakan
__hgproses sangat menentukan hasil akhir.

=

5 fTeater adalah kerja yang kolektif dan saling membutuhkan antara satu dengan
§yang lainnya, bagaimana seorang aktor harus mampu membangun emosional

Q.
% yang baik dalam tim produksi.

6 Seorang aktor harus memiliki kertas kerja dalam mencatat setiap penemuan

yang didapatkan dalam proses latian untuk membantu ingatan pencarian yang

buplup

telah didapatkan.
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SUMBER VIDEO
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi karya tulis tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
2. Pengutipan diperbolehkan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, serta karya tulis ilmiah lainnya

qw_@ 3. Dilarang memperbanyak, memperjualbelilkan, menyebarkan sebagian atau seluruh karya tulis dalam bentuk

apapun tanpa seizin IS| Padangpanjang
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